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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa : 

Pertama, ekstrak etanol daun sambiloto memiliki aktivitas antijamur 

terhadap Candida albicans ATCC 10231. 

Kedua, fraksi n-heksana, etil asetat, dan air dari ekstrak etanol daun 

sambiloto memiliki aktivitas antijamur terhadap Candida albicans ATCC 10231 

Ketiga, fraksi teraktif adalah fraksi etil asetat. 

Keempat,  KBM dari fraksi  etil asetat adalah pada konsentrasi 12,5%. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang isolasi senyawa 

aktif dari fraksi etil asetat ekstrak etanol daun sambiloto terhadap bakteri Candida 

albicans ATCC 10231. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut secara in vivo terhadap 

fraksi etil asetat dari ekstrak etanol daun sambiloto, 

 Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas 

antijamur ekstrak etanol daun sambiloto terhadap jamur - jamur patogen lain. 

Keempat, perlu dilakukan pengujian aktivitas antijamur ekstrak etanol 

daun sambiloto menggunakan kontrol positif lain yang dapat menghambat jamur 

Candida albicans ATCC 10231. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman sambiloto 
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Lampiran 2. Foto tanaman sambiloto, daun dan serbuk daun sambiloto 

 

   
 Gambar 8. Foto tanaman sambiloto Gambar 9. Foto daun sambiloto 

 

 

   Gambar 10.  Foto serbuk daun sambiloto 

 

 



56 
 

Lampiran 3. Foto identifikasi kandungan kimia serbuk daun sambiloto 

 

 

Gambar 11. Foto identifikasi kandungan kimia serbuk daun sambiloto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

saponin flavonoid alkaloid tanin 
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Lampiran 4. Foto peralatan yang digunakan 

 

 
 

Gambar 12. Evaporator           Gambar 13.  Moisture Balance 

 

 

 

 

   Gambar 14. Incubator     Gambar 15. Timbangan analitik 
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Gambar 16. Alat penggiling simplisia   Gambar 17. Alat soxhlet 
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Lampiran 5. Proses fraksinasi 

 

Gambar 18. Proses fraksinasi  
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Lampiran 6. Hasil uji antijamur secara difusi dan dilusi 

 

Gambar 19. Hasil inkubasi uji antijamur secara difusi konsentrasi 50% 

 

 

 

Gambar 22. Hasil uji antijamur secara dilusi 
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Gambar 23. Hasil inokulasi fraksi etil asetat secara dilusi  
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Lampiran 7. Perhitungan persentase bobot kering terhadap bobot basah 

Bobot basah (gram) Bobot kering (gram) Persentase (%) 

2000 

2000 

850,93 

851,32 

42,54 

42,56 

Rata – rata   42,55 

 

Perhitungan bobot kering terhadap bobot basah adalah : 

 Bobot kering (%) = 
                   

                  
 x 100% 

1.  
      

    
 x 100% = 42,54% 

2. 
      

    
 x 100% = 42,56 
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Lampiran 8. Perhitungan rendemen ekstrak etanol 

Berat serbuk (g) Berat ekstrak (g) rendemen (%) 

50 

50 

50 

28,85 

28,82 

28,81 

57,70% 

57,64% 

57,62% 

 

Perhitungan persentase rendemen adalah  

Persentase rendemen = 
                

            
 x 100% 

1. 
     

  
 x 100% = 57,70 % 

2. 
     

  
 x 100% = 57,64 % 

3. 
     

  
 x 100% = 57,62% 
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Lampiran 9. Perhitungan rendemen fraksi n-heksana, etil asetat dan air 

1. Perhitungan rendemen fraksi n-heksana 

Fraksi Bobot ekstrak (g) Berat fraksi (g) Rendemen (%) 

n-heksana 

10 1,921 19,21 

10 1,933 19,33 

10 1,920 19,20 

Rata-rata 19,25 

 

Rendemen (%) = 
            

             
 x 100% 

 Rendemen (%) = 
     

  
 x 100% =19,21% 

 Rendemen (%) = 
     

  
 x 100% = 19,33% 

 Rendemen (%) = 
     

  
 x 100% = 19,20% 

Persentase rata-rata hasil fraksi n-heksana dari ekstrak etanol daun sambiloto 

adalah  
3

20,1933,1921,19 
 = 19,25 %  

2. Perhitungan rendemen fraksi etil asetat 

Fraksi Bobot ekstrak (g) Berat fraksi (g) Rendemen (%) 

Etil asetat 

10 2,410 2,410 

10 2,421 2,421 

10 2,312 2,312 

Rata-rata 23,81 

 

Rendemen (%) = 
            

             
 x 100% 

 Rendemen (%) = 
     

  
 x 100% =24,10% 
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 Rendemen (%) = 
     

  
 x 100% = 2,421% 

 Rendemen (%) = 
     

  
 x 100% = 23,12% 

Persentase rata-rata hasil fraksi etil asetat dari ekstrak etanol daun sambiloto 

adalah  
3

12,2321,2410,24 
 = 23,81 %  

3. Perhitungan rendemen fraksi air 

Fraksi Bobot ekstrak (g) Berat fraksi (g) Rendemen (%) 

Air  

10 4,216 42,16 

10 4,220 42,20 

10 4,213 42,13 

Rata-rata 42,16 

 

Rendemen (%) = 
            

             
 x 100% 

 Rendemen (%) = 
     

  
 x 100% =42,16% 

 Rendemen (%) = 
     

  
 x 100% = 42,20% 

 Rendemen (%) = 
     

  
 x 100% = 42,13% 

Persentase rata-rata hasil fraksi air dari ekstrak etanol daun sambiloto adalah  

3

13,4220,4216,42 
 = 42,16 %  
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Lampiran 10. Perhitungan konsentrasi fraksi n-heksana, etil asetat dan air 

secara difusi 

 Konsentrasi 50% 

V1 . N1    = V2  . N2 

V1 . 100%  = 1 . 50% 

  V1  =
      

    
 

 V1  = 500 mg 

Ditimbang 500 mg fraksi, dilarutkan dengan dimethyl sulfoxide (DMSO) sampai 

1 ml. 

 Konsentrasi 25% 

V1 . N1    = V2  . N2 

V1 . 100%  = 1 . 25% 

  V1  =
        

   
 

 V1  = 250 mg 

Ditimbang 250 mg fraksi, dilarutkan dengan dimethyl sulfoxide (DMSO) sampai 

1 ml. 

 Konsentrasi 12,5% 

V1 . N1    = V2  . N2 

V1 . 100%  = 1 . 12,5% 

  V1  =
         

   
 

 V1  = 125 mg 

Ditimbang 125 mg fraksi, dilarutkan dengan dimethyl sulfoxide (DMSO) sampai 

1 ml. 

Keterangan : 

Untuk fraksi air dilarutkan dalam aquadest steril. 
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Lampiran 11. Pembuatan konsentrasi uji dilusi 

Menimbang 0,5 g fraksi dimasukkan ke dalam vial sampai 1 ml dengan dimethyl 

sulfoxide (DMSO) 

 Tabung 1 kontrol negatif (tidak ditumbuhi jamur) 

Dipipet 0,5 ml fraksi (50%) ditambahkan SGC sampai 1 ml 

 Tabung 2 pembuatan konsentrasi 50% 

V1 . N1    = V2  . N2 

V1 . 100%  = 1 . 50% 

  V1  =
      

    
 

 V1  = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (50%) kemudian ditambah SGC sampai 1 ml  

 Tabung 3 pembuatan konsentrasi 25% 

V1 . N1    = V2  . N2 

V1 . 50%  = 1 . 25% 

  V1  =
        

   
 

 V1  = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (50 %) kemudian ditambah SGC sampai 1 ml  

 Tabung 4 pembuatan konsentrasi 12,5 % 

V1 . N1    = V2  . N2 

V1 . 25%  = 1 . 12,5% 

  V1  =
      

   
 

 V1  = 0,5 ml 
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Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (25%) kemudian ditambah SGC sampai 1 ml  

 Tabung 5 pembuatan konsentrasi 6,25 % 

V1 . N1    = V2  . N2 

V1 . 12,5%  = 1 . 6,25% 

  V1  =
          

     
 

 V1  = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (12,5 %) kemudian ditambah SGC sampai 1 ml 

 Tabung 6 pembuatan konsentrasi 3,13 % 

V1 . N1    = V2  . N2 

V1 . 6,25%  = 1 . 3,13% 

  V1  =
          

     
 

 V1  = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (6,25%) kemudian ditambah SGC sampai 1 ml 

 Tabung 7 pembuatan konsentrasi 1,56 % 

V1 . N1    = V2  . N2 

V1 . 3,13%  = 1 . 1,56% 

  V1  =
          

     
 

 V1  = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (3,13 %) kemudian ditambah SGC sampai 1 ml  

 Tabung 8 pembuatan konsentrasi 0,78 % 

V1 . N1    = V2  . N2 

V1 . 1,56%  = 1 . 0,78% 
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  V1  =
          

     
 

 V1  = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (1,56 %) kemudian ditambah SGC sampai 1 ml  

 Tabung 9 pembuatan konsentrasi 0,39% 

V1 . N1    = V2  . N2 

V1 . 0,78%  = 1 . 0,39% 

  V1  =
          

     
 

 V1  = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,78 %) kemudian ditambah SGC sampai 1 ml  

 Tabung 10 pembuatan konsentrasi 0,20 % 

V1 . N1    = V2  . N2 

V1 . 0,39%  = 1 . 0,20% 

  V1  =
          

     
 

 V1  = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,39 %) kemudian ditambah SGC sampai 1 ml  

 Tabung 11 pembuatan konsentrasi 0,10 % 

V1 . N1    = V2  . N2 

V1 . 0,20%  = 1 . 0,10% 

  V1  =
          

     
  

V1  = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,20 %) kemudian ditambah SGC sampai 1 ml  
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 Tabung 12 kontrol positif  

Hanya diisi dengan SGC 0,5 ml. 

Keterangan : 

Tabung 2 sampai tabung 12 ditambahkan suspensi jamur 0,5 ml 
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Lampiran 12. Pembuatan media 

1. Sabouraud Glukosa Agar (SGA)  

 SGA 65 g/L 

 Aquadest 1 liter 

 Kloramfenikol 100 mg 

Cara pembuatan :  

Timbang 65 gram SGA, dilarutkan dalam 1 liter aquadest, dipanaskan sampai 

larut sempurna, tambahkan kloramfenikol 100 mg. Pindahkan ke dalam tabung 

reaksi masing – masing 20 ml, tutup dengan kapas, kemudian sterilkan dengan 

autoklaf selama 1 jam. Dinginkan hasil sterilisasi, pindah ke dalam cawan petri 

masing – masing 50 ml. 

2. Sabouraud Glukosa Cair (SGC) sebanyak 1000 ml 

 SGC 30 g/L 

 Aquadest 1 liter 

 Kloramfenikol 100 mg 

Cara pembuatan : 

Timbang 30 gram SGC, dilarutkan dalam 1 liter aquadest, dipanaskan sampai 

larut sempurna, tambahkan kloramfenikol 100 mg. Pindahkan ke dalam tabung 

reaksi masing – masing 20 ml, tutup dengan kapas, kemudian sterilkan dengan 

autoklaf selama 2 jam. 

3. Pembuatan NaCl fisiologis 0,9% (0,9 g /100 ml) sebanyak 200 ml 

Perhitungan : NaCl  = 
   

   
         

 = 1,8 g 
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Cara pembuatan : 

 Ditimbang 1,8 g NaCl kemudian dilarutkan dalam air suling 

sampai 200 ml, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 

121
0
C selama 15 menit. 

4. Pembuatan kontrol positif (ketokonazole) 

Bobot 10  tablet = 3,0 gram  

Bobot 1 tablet = 
   

  
 = 0,3 gram 

1 tablet mengandung 0,2 gram ketokonazole. 

Bobot 1 tablet dilarutkan dalam 100 ml.  

Jadi kadar ketokonazole dalam larutan   
   

   
                . 
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